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ABSTRAK 

Zakat merupakan harta yang wajib diberikan oleh muzaki sesuai peraturan syariah 

untuk diberikan kepada individu yang memenuhi syarat untuk mendapatkannya. 

Keputusan muzaki untuk membayar zakat merupakan kemampuan yang berasal 

dari perhatian dan adanya kesadaran membayar zakat. Muzaki dapat memilih 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai tempat menyalurkan zakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan muzaki membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. Peneliti juga 

menambahkan variabel altruisme sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 230 responden dengan menggunakan teknik kuesioner 

yang disebarkan kepada responden muzaki di seluruh Indonesia. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah SEM-PLS dengan bantuan program Warp 

Partial Least Square Warp PLS 7.0. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel persepsi, religiositas dan transparansi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan muzaki membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. 

Sedangkan preferensi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 

muzaki membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. Kemudian variabel 

persepsi, preferensi, religiositas dan transparansi tidak signifikan berpengaruh 

terhadap keputusan muzaki membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional 

melalui altruisme. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

terkait khususnya Badan Amil Zakat Nasional agar tetap meningkatkan dan 

mempertahankan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan muzaki dalam 

melaksanakan pembayaran zakat. BAZNAS diharapkan dapat memperhatikan 

faktor yang menjadi penghambat dalam pengumpulan dana zakat di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Preferensi, Religiositas, Transparansi, Altruisme, 

Keputusan Membayar Zakat. 
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ABSTRACT 

Zakat is a property that must be given by muzakki according to sharia rules to be 

given to individuals who meet the requirements to get it. The muzaki's decision to 

pay zakat is an ability that comes from the attention and awareness of paying zakat. 

Muzaki can choose the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) as a place to 

distribute zakat. This study aims to determine the factors that influence the decision 

of muzaki to pay zakat at the National Amil Zakat Agency. The researcher also 

added the altruism variable as a moderating variable in this study. This research 

method uses a quantitative approach. The number of samples in this study 

amounted to 230 respondents using a questionnaire technique distributed to 

muzaki respondents throughout Indonesia. Analysis of the data used in this study 

is SEM-PLS with the help of the Warp Partial Least Square Warp PLS 7.0 program. 

The results of this study indicate that the variables of perception, religiosity and 

transparency have a positive and significant impact on the decision of muzaki to 

pay zakat at the National Amil Zakat Agency. While preference has a positive and 

insignificant effect on the decision of muzaki to pay zakat at the National Amil 

Zakat Agency. Then the variables of perception, preference, religiosity and 

transparency have no significant effect on the decision of muzaki to pay zakat at 

the National Amil Zakat Agency through altruism. The results of this study are 

expected to be useful for related parties, especially the National Amil Zakat Agency 

in order to continue to improve and maintain the factors that influence the decision 

of muzakki in carrying out zakat payments. BAZNAS is expected to pay attention to 

the factors that hinder the collection of zakat funds in Indonesia. 

 

Keywords: Perception, Preference, Religiosity, Transparency, Altruism, Decision 

to Pay Zakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Agama Islam mengajarkan untuk menunaikan zakat sebagai salah satu 

kewajiban sebagaimana dalam rukun Islam. Zakat merupakan rukun Islam yang 

ketiga yang harus ditunaikan oleh setiap umat muslim. Jika seorang muslim 

mengetahui tentang kewajiban mengerjakan sholat yang dapat membentuk 

kesholehan pribadi, umat muslim juga harus mengetahui bahwa fungsi zakat dapat 

membentuk kesholehan sosial. Zakat juga dapat menjadi salah satu syariat yang 

dapat menumbuhkan keadilan dan kemaslahatan, sekaligus zakat menjadi 

instrumen umat muslim untuk menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar (Syafiq, 2015).  

Sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh istilah syariah bahwa zakat 

mengandung arti ukuran harta yang diharuskan oleh Allah SWT untuk diberikan 

kepada individu dan kelompok tertentu dengan persyaratan yang ditentukan (Ali, 

2012). Ada delapan golongan orang yang mempunyai hak dalam menerima zakat 

sebagaimana dijelaskan pada Al-Qur'an (QS. Al-Taubah: 60) yaitu orang miskin, 

fakir, amil, orang yang masuk Islam (mualaf), budak yang merdeka, orang yang 

berhutang, orang yang sedang melakukan perjalanan jauh termasuk pekerja dan 

pelajar di tanah perantauan dan orang berjuang dijalan Allah baik dalam bentuk 

dakwah maupun jihad (Abdalrahman, 2019).  

Pentingnya zakat dalam meringankan beban sesama muslim yang 

membutuhkan menjadi rasa kepedulian untuk membayar zakat dan bersedekah. 
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Sejumlah harta yang dikeluarkan akan berarti dan melindungi kekayaan dari 

kebinasaan. Dilihat dari hasil yang dapat ditimbulkan ketika seseorang memberikan 

hartanya kepada pihak yang membutuhkan (Afandi, 2011).  Zakat ialah infak atau 

konsumsi sumber daya yang diwajibkan sedangkan sedekah merupakan sunnah. 

Keduanya merupakan distribusi dari sumber kekayaan yang dimiliki. Jika semua 

orang berstatus kaya di negara-negara Islam yzang berbeda dan mereka 

memberikan zakat secara relatif juga disampaikan secara wajar dan adil, maka 

kemiskinan pasti akan hilang (Atabik, 2015). 

Tabel 1.1 

Potensi Pengumpulan Zakat Tahun 2020 
No. Objek Zakat Potensi Zakat (Triliun Rp) 

1 Zakat Perusahaan 144,5 

2 Zakat Penghasilan dan Jasa 139,07 

3 Zakat Uang 58,76 

4 Zakat Pertanian 19,79 

5 Zakat Peternakan 9,51 

Total Potensi Zakat 327,6 
               Sumber: Outlook Zakat Indonesia, 2022 

Dilihat pada tabel 1.1 di atas, dimana Indonesia memiliki potensi zakat yang 

sangat besar di tahun 2020. Zakat bersumber dari perusahaan memiliki potensi 

sebesar 144,5 triliun, zakat bersumber dari penghasilan dan jasa memiliki potensi 

sebesar 139,07 triliun, potensi zakat uang sebesar 58,76 triliun, zakat agraria atau 

pertanian memiliki potensi sebesar 19,79 triliun sedangkan zakat peternakan hanya 

memiliki potensi sebesar 9,51 triliun. Total potensi zakat pada tahun 2020 sebesar 

Rp. 327,6 triliun. Berbeda dengan total zakat yang terhimpun di tahun 2020, hanya 

menyentuh angka 12,4 triliun dengan 11,5 triliun zakat yang telah disalurkan. 
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Tabel 1.2 

Pengumpulan dan Penyaluran ZIS Secara Nasional Tahun 2020 
No Tingkat OPZ Pengumpulan % Penyaluran % Daya 

Serap (%) 

1 BAZNAS 385.126.583.224 3,10 357.673.037.626 3,10  

 

 

92,77 

(Sangat 

Efektif) 

2 BAZNAS 

Provinsi 

489.538.808.289 3,94 444.926.604.298 3,86 

3 BAZNAS 

Kabupaten/Kota 

1.735.824.169.041 13,97 1.590.768.396.569 13,80 

4 LAZ 4.077.297.116.443 32,80 3.527.539.299.233 30,59 

5 OPZ dalam 

pembinaan dan 

zakat fitrah 

yang tidak 

terlaporkan 

 

 

5.741.459.770.472 

 

 

46,19 

 

 

5.609.737.828.531 

 

 

48,65 

Total 12.429.246.447.469 100 11.530.645.166.257 100  
Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2022 

 Data di atas juga menunjukkan daya serap dana zakat infak dan sedekah di 

angka 92,77%. Hasil tersebut mengacu pada Allocation to Collection Ratio (ACR) 

yaitu salah satu bentuk dari rasio keuangan yang diatur oleh Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ). Dimana ACR menjadi suatu perbandingan antara proporsi 

penghimpunan dengan dana yang disalurkan oleh OPZ (Yudhira, 2020).  

Tabel 1.3 

Pertumbuhan Pengumpulan ZIS Secara Nasional Tahun 2002-2020 
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    Sumber: Outlook Zakat Indonesia 2022 

Dilihat pada pertumbuhan pengumpulan zakat tahun 2002 sampai 2020 

terdapat kenaikan jumlah pengumpulan zakat. Ada peristiwa menarik antara 

pertumbuhan pengumpulan zakat yang mencapai 95%, hal ini disebabkan oleh 

tsunami Aceh (2005) dan peristiwa gempa Yogyakarta (2007).  Peristiwa tersebut 

memberikan gambaran bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan jumlah 

pengumpulan dana zakat disebabkan oleh suatu kejadian atau bencana alam (Anik 

& Prastiwi, 2019). Sama halnya di tahun 2020 saat wabah virus coronavirus disease 

(Covid-19) menunjukkan jumlah donasi meningkat dari biasanya. 

Zakat memiliki potensi yang sangat besar, namun sejauh ini belum 

terealisasikan dengan optimal. Jika lebih dioptimalkan maka zakat akan berdampak 

besar terhadap kesejahteraan masyarakat (Tamimi, 2021). Minimnya pengamalan 

dalam pengumpulan zakat di lembaga zakat disebabkan oleh rendahnya konsistensi, 

pemahaman maupun kepercayaan masyarakat dalam membayar zakat. Tidak 

adanya kepercayaan publik terhadap otoritas publik sehingga masyarakat 

cenderung pada pelaksanaan pembayaran zakat dan wakaf secara tradisional. 

Masyarakat di Indonesia sebenarnya masih banyak melakukan pembayaran zakat 

secara langsung kepada mustahik (Syafiq, 2018).  

Pemahaman individu yang menyalurkan zakat melalui lembaga publik yang 

benar masih diabaikan (Tambunan, 2021; Yuliani et al., 2018). Hal ini didukung 

oleh pernyataan Wakil Ketua Badan Wakaf Indonesia Pusat Muhamad 

Nadratuzzaman menjelaskan bahwa kurangnya kepercayaan masyarakat kepada 

pemerintah sehingga lebih memilih cara tradisional untuk berzakat dan wakaf, 
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masyarakat Indonesia masih banyak menggunakan cara-cara tradisional dalam 

membayar kewajibannya (Masyrafina, 2016). 

Keputusan muzaki dalam menentukan pilihan baik tempat maupun badan 

dalam melaksanakan pembayaran zakat merupakan hak prerogatif dari masing-

masing muzaki sendiri. Muzaki dalam mengambil keputusan pada Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) pastinya mempunyai banyak pilihan. Muzaki dapat memilih 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai tempat menyalurkan zakat. Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan otoritas dan badan yang adil dibentuk 

oleh otoritas publik berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 8 

tahun 2001 yang mempunyai tugas dan kapasitas menghimpun dan menyalurkan 

zakat, infak dan sedekah di tingkat publik. Selain itu, BAZNAS bersama dengan 

pemerintah bertanggung jawab untuk mengawasi administrasi zakat berdasarkan 

pada hukum Islam, keandalan, kepastian hukum, terintegrasi dan tanggung jawab 

(BAZNAS RI, 2021).  

Pada tahun 2021 Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) mencatat untuk 

pengumpulan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) beserta dana sosial keagamaan 

lainnya (DSKL), secara Nasional meningkat 33,8% dan mencapai Rp 14 triliun di 

tahun 2021. Kenaikan yang cukup signifikan pada pembayaran zakat fitrah yang 

naik 20% dan zakat hewan kurban mencapai 130% (Karnadi, 2022). Akan tetapi 

potensi zakat yang baru terealisasi hanya mencapai 4,28% dari proyeksi potensi 

zakat yang mencapai Rp 327,6 triliun pada tahun 2020. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik Indonesia Tahun 2021, total penduduk muslim Indonesia mencapai 

236,53 juta jiwa atau (86,88%) beragama Islam. Kondisi tersebut mencerminkan 
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bahwa Indonesia memiliki potensi zakat yang sangat besar dikarenakan 

penduduknya beragama Islam. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) perlu 

meningkatkan perannya dalam penghimpunan dan distribusi zakat. Hal ini karena 

zakat berperan besar dalam mengurangi kemiskinan dan menjamin keadilan sosial 

bagi masyarakat (Atabik, 2015; Suryani & Fitriani, 2022). 

Perilaku muzaki dalam membayar zakat dapat ditarik lebih dekat secara 

ekonomi sebagai ciri perilaku konsumen (theory of consumer behaviour). Teori ini  

menjelaskan bagaimana manusia memilih di antara berbagai pilihan yang dihadapi 

dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (Nasution et al., 2006).  Assael 

(2001) mendefinisikan pengambilan keputusan konsumen adalah proses merasa 

dan mengevaluasi informasi, mempertimbangkan bagaimana alternatif memenuhi 

kebutuhan konsumen dan memutuskan pada suatu produk. Perilaku konsumen 

dalam berzakat merupakan salah satu bentuk pengalokasian pendapatan yang 

dimiliki konsumen, walaupun tujuan membayar zakat terdapat perbedaan dengan 

tujuan dari bentuk pengalokasian pendapatan lainnya (Bachmid et al., 2012). 

Mempelajari atau menganalisis perilaku konsumen merupakan sesuatu yang 

sangat kompleks, terutama karena banyaknya variabel yang mempengaruhinya dan 

kecenderungannya untuk saling berinteraksi. Oleh sebab itu untuk mempermudah, 

digunakan model perilaku konsumen. Titik tolak untuk memahami perilaku 

konsumen adalah model rangsangan dan tanggapan yang ditunjukkan oleh 

seseorang, dimana rangsangan tersebut telah memasuki kesadaran untuk 

meresponnya. Menurut Assael (2001) ada dua pengaruh luas yang menentukan 

pilihan konsumen. Pengaruh pertama yaitu konsumen individu yang mana 
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kebutuhan, persepsi karakteristik, dan sikap ke arah alternatif yang mempengaruhi 

pilihan. Pengaruh kedua dari pengambilan keputusan konsumen adalah lingkungan. 

Lingkungan pembelian konsumen digambarkan dengan budaya (norma dan nilai  

masyarakat), dengan sub-budaya (bagian dari masyarakat dengan norma-norma 

berbeda dan nilai dalam kehormatan tertentu) dan dengan kelompok bertatap muka 

(teman, anggota keluarga dan kelompok referensi). 

Menurut Assael (1995) persepsi adalah proses yang digunakan oleh seorang 

individu untuk memilih, mengorganisasi, dan menginterprestasi masukan-masukan 

informasi agar mereka memilih pemahaman yang lebih berarti. Rahmah (2020)  

menjelaskan membuktikan dalam penelitiannya bahwa persepsi memiliki pengaruh 

terhadap minat membayar zakat. Seperti penelitian ini dimana jika seseorang 

memiliki persepsi tentang zakat, maka seseorang tersebut akan memutuskan 

melaksanakan pembayaran zakat. Persepsi dalam pandangan muzaki akan 

membingkai sebuah kecenderungan atau preferensi yang dianggap sebagai 

keputusan untuk ditetapkan. Preferensi merupakan penggambaran dari peningkatan 

kepuasan yang tercermin dari pribadi seseorang (Erinda et al., 2016). Keputusan 

konsumen untuk melakukan pembelian akan dipengaruhi oleh pengalaman 

mengkonsumsi dari konsumen itu sendiri. Preferensi muzaki dalam memutuskan 

BAZNAS sebagai tempat menyalurkan zakatnya, dapat berasal dari pilihan maupun 

indikator lainnya yang berupa pengalaman selama ini.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mukhibad et al. (2019) menemukan 

adanya kepercayaan muzaki pada LAZ dipengaruhi oleh reputasi LAZ dan 

religiositas muzaki. Kemudian Kholil (2020) juga menyatakan bahwa  religiositas 
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dan pemahaman zakat berpengaruh terhadap kewajiban petani membayar zakat 

pertanian. Seorang individu dalam beragama akan sungguh-sungguh menjadikan 

agama sebagai pedoman berperilaku, dengan tujuan agar perilakunya senantiasa 

terarah dan mengingat pelajaran agama yang diyakininya. Dapat dikatakan bahwa 

religiositas menjadi salah satu faktor penentu yang terdapat dalam diri muzaki 

dalam melaksanakan zakat. 

Selain itu transparansi pelaporan keuangan juga merupakan elemen yang 

mempengaruhi muzaki untuk membayar zakat melalui BAZNAS. Pada penelitian 

Masitoh Hasibuan et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa variabel transparansi 

memiliki pengaruh terhadap keputusan membayar zakat. Berbeda dengan Roziq et 

al. (2021) yang menyatakan dimana, transparansi tidak memiliki pengaruh terhadap 

pembayaran zakat hanya loyalitas saja berpengaruh terhadap pembayaran zakat. 

 Kemudian sikap altruisme akan menjadi variabel moderasi dalam penelitian 

ini. Sikap tolong-menolong ini didasarkan pada motivasi untuk meningkatkan 

kesejahteraan hidup orang lain (Adhiatma & Fachrunnisa, 2021; Li et al., 2014).   

Pada dasarnya manusia suka memberikan bantuan dan memiliki sifat kepedulian 

terhadap sesama. Sehingga sifat suka membantu kepada sesama yang terdapat 

dalam diri manusia akan memotivasi seseorang dalam menyalurkan zakat.  Pada 

penelitian Aini (2021) menyatakan, sikap altruisme yang dimiliki seseorang 

berpeluang besar sebagai dorongan sosial dalam membayar zakat melalui 

BAZNAS. Sehingga dapat dikatakan lingkungan sekitar bisa menjadi faktor 

mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau bahkan tidak sama 

sekali. Jika individu memiliki sikap altruisme baik kepada lingkungan maupun 
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orang lain, hal tersebut dapat berpengaruh terhadap sikap dari individu tersebut.  

Dapat disimpulkan bahwa masyarakat atau muzaki memperhitungkan faktor 

altruisme untuk menyalurkan zakat melalui BAZNAS. 

Berdasarkan uraian di atas maka menjadi dasar peneliti untuk melakukan 

penelitian mengenai keputusan muzaki membayar zakat dengan pembahasan lebih 

kompleks dan mendalam. Selain itu di dalam penelitian ini peneliti menambahkan 

variabel persepsi dan preferensi sebagai variabel eksogen dan juga variabel 

altruisme sebagai variabel moderasi yang merupakan novelty penting penelitian ini. 

Maka penelitian ini berjudul “Determinan Keputusan Muzaki Melaksanakan 

Pembayaran Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional Dengan Altruisme 

Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi latar belakang permasalahan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah persepsi berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar zakat 

pada Badan Amil Zakat Nasional? 

2. Apakah preferensi berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional? 

3. Apakah religiositas berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional? 

4. Apakah transparansi berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional? 
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5. Apakah persepsi berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar zakat 

pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme? 

6. Apakah preferensi berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme? 

7. Apakah religiositas berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme? 

8. Apakah transparansi berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam melakukan penelitian ini 

antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. 

2. Untuk mengetahui pengaruh preferensi terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. 

3. Untuk mengetahui pengaruh religiositas terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. 

4. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. 

5. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme. 

6. Untuk mengetahui pengaruh preferensi terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme. 
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7. Untuk mengetahui pengaruh religiositas terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme. 

8. Untuk mengetahui pengaruh transparansi terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin didapatkan pada penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tulisan untuk kemajuan ilmu 

pengetahuan dan menambah pemahaman dan informasi bagi para 

pembacanya. Apalagi, hasil kajian ini diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai sumbangan bagi pihak-pihak yang membutuhkan, khususnya 

Badan Amil Zakat Nasional. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat membuka wawasan masyarakat 

sebagai motivasi untuk membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. 

Penelitian ini juga dapat membantu pihak Badan Amil Zakat Nasional agar 

dapat lebih memperhatikan faktor penghambat pengumpulan dana zakat. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 
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BAB II Landasan Teori dan Kajian Pustaka, bab ini menjelaskan tentang, 

landasan teori, kajian pustaka yaitu penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya, mengembangkan hipotesis dan kerangka teoritis. 

BAB III Metode Penelitian, bab ini mempunyai cakupan meliputi metode 

penelitian yang mencakup jenis penelitian, jenis data, populasi dan sampel, 

definisi operasional variabel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Tujuannya untuk menjelaskan bagaimana proses penelitian serta tahapan yang 

akan dilakukan pengujian data tersebut. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan, bab ini mempunyai cakupan meliputi 

gambaran umum objek penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dengan 

tujuan menjelaskan secara rinci hasil pengolahan data dan pembahasan atas hasil 

yang dilakukan. Kemudian peneliti menambahkan penelitian sejalan dan tidak 

sejalan pada pembahasan. 

BAB V Penutup, bab ini mempunyai cakupan meliputi kesimpulan dari 

hasil analisis penelitian, implikasi, keterbatasan dan saran-saran untuk pihak 

terkait dan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diolah dengan bantuan program Warp 

PLS 7.0 serta pembahasan yang telah dijabarkan oleh peneliti, maka didapatkan 

kesimpulan penelitian sebagai berikut: 

1. Persepsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. Hal tersebut dikarenakan 

muzaki memiliki persepsi yang baik terhadap BAZNAS, maka muzaki 

tersebut memilih BAZNAS sebagai tempat menyalurkan zakat. 

2. Preferensi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan 

muzaki membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. Hal tersebut 

dikarenakan persepsi dalam pandangan muzaki tidak membingkai sebuah 

kecenderungan atau preferensi yang dianggap sebagai keputusan untuk 

ditetapkan, secara otomatis tidak mempengaruhi signifikan keputusan dalam 

membayar zakat. 

3. Religiositas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. Hal tersebut dikarenakan 

ketika muzaki memiliki nilai religiositas dalam dirinya, maka akan 

meningkatkan kesadaran dalam membayar zakat. 

4. Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional. Hal tersebut dikarenakan 

Badan Amil Zakat Nasional sudah melakukan transparansi atau keterbukaan 
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financial dengan baik, maka dapat meningkatkan kepercayaan muzaki 

terhadap BAZNAS.  

5. Persepsi tidak signifikan berpengaruh terhadap keputusan muzaki membayar 

zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme. Hal tersebut 

dikarenakan variabel altruisme tidak dapat memoderasi hubungan antara 

variabel persepsi terhadap keputusan membayar zakat.  

6. Preferensi tidak signifikan berpengaruh terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme. Hal 

tersebut dikarenakan variabel altruisme tidak dapat memoderasi hubungan 

antara variabel preferensi terhadap keputusan membayar zakat.  

7. Religiositas tidak signifikan berpengaruh terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme. Hal 

tersebut dikarenakan variabel altruisme tidak dapat memoderasi hubungan 

antara variabel religiositas terhadap keputusan membayar zakat.  

8. Transparansi tidak signifikan berpengaruh terhadap keputusan muzaki 

membayar zakat pada Badan Amil Zakat Nasional melalui altruisme. Hal 

tersebut dikarenakan variabel altruisme tidak dapat memoderasi hubungan 

antara variabel transparansi terhadap keputusan membayar zakat.  

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil olahan data Warp PLS 7.0 beserta argumen-argumen 

yang mendukung atas penelitian. Maka penelitian ini memiliki implikasi secara 

keilmuan maupun dalam dunia praktisi. Hasil dari penelitian ini berbeda dengan 

beberapa penelitian terdahulu, dimana pembahasan penelitian ini menghadirkan 
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beberapa variabel baru yang belum pernah diuji pada penelitian sebelumnya. 

Penemuan dengan gambaran hasil yang berbeda akan menambah khazanah 

keilmuan baru bagi peneliti. Penelitian ini juga memberikan gambaran dan 

referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai faktor yang dapat mempengaruhi 

keputusan muzaki melaksanakan pembayaran zakat khususnya pada BAZNAS. 

Dilihat dari pengaplikasian pada dunia praktisi penelitian ini diharapkan 

menjadi masukkan bagi pemerintah agar memberikan perhatian kepada 

BAZNAS, supaya realisasi dengan potensi zakat yang tercatat saat ini dapat 

seimbang atau mendekati angka potensi zakat yang ada. Penelitian ini 

memberikan gambaran bagi Badan Amil Zakat Nasional mengenai potensi yang 

dapat meningkatkan keputusan muzaki dalam hal pengumpulan dana zakat di 

Indonesia. 

C. Keterbatasan dan Rekomendasi 

Keterbatasan penelitian ini adalah dalam hal penyebaran kuesioner 

penelitian, dimana sampel berjumlah 230 muzaki yang tersebar di Indonesia. 

Peneliti diminta untuk menyebarkan kuesioner lebih merata agar hasil yang 

didapatkan sesuai dengan tujuan penelitian. Kemudian setelah dilakukan uji R-

squared (R2) didapatkan nilai sebesar 0,149 atau sama dengan 14,9%. Nilai 

tersebut memiliki arti bahwa seluruh variabel eksogen hanya memberikan 

kontribusi sebesar 15,8% pada variabel endogen. Sedangkan sisanya sebesar 

85,1% variabel endogen dipengaruhi oleh variabel eksogen lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. Sehingga variabel eksogen yang digunakan 
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dalam penelitian belum memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel 

endogen yaitu keputusan muzaki membayar zakat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berharap Badan 

Amil Zakat Nasional rutin memberikan edukasi kepada masyarakat, melakukan 

sosialisasi kepada dinas-dinas instansi untuk menunaikan pembayaran zakat. 

Sehingga dapat meningkatkan jumlah dana zakat yang terhimpun dan nantinya 

akan disalurkan kepada masyarakat yang berhak menerimanya. Badan Amil 

Zakat Nasional juga dapat meningkatkan dan mempertahankan faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan muzaki dalam menunaikan zakat. BAZNAS 

diharapkan dapat memperhatikan faktor yang menjadi penghambat dalam 

pengumpulan dana zakat di Indonesia. Selain itu BAZNAS juga diharapkan 

dapat mengelola dana zakat dengan baik serta pelaksanaan penyaluran zakat agar 

lebih memperhatikan golongan yang berhak atas zakat tersebut. Hal tersebut 

dapat menjadi BAZNAS sebagai lembaga yang terpercaya dalam hal 

menghimpun dan menyalurkan zakat. 
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